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PEND.A.EI'LUAN

Melupakan suatu kewajiban bagl saya yang nenggelutl

nusik, kalau tidak nelahilkan karya-karlra kompoelsl mublk. Se-

dangkan bagi staf pengaJar Jurusan Sendrataslk sebagal peng-

enbangan llnu secara ilnlah.

. GaraIEn tni dianglcat clarl perietiwa ttkemelut dalan ne-

ngeJar amblsi.rr. Konpoaer mencoba rnenafalrkan perlstlwa ltu ne-

lalui. burgrl.-bunylaa fang dlatur rnelslul' rltem tlan beberapa bu-

ah motlf.

Dengaa atlanya komposlsi lnl, mudahan saya sebagal yang

nenggelutl bldang musik, akan nenanbah wawasavr saya clalan me-

nafslrkan berbagal peristlwa. Sebagai kl.ta orang yang berlnan

apa yang saya tafslrkan itu nenjaill perhatlaa tragl eeruua ka*

langan dan Juga lkut nerangsang bagl generasL-uuda untuk nen-

ilala.ni bialang muaik ini.

- A. luJuan darr Sasaran

PeDataarx aebuah konposlej- nueLk membutuhkaa kreatlvl-,
tae, kata kreatlvitas serlng tllanggap sebagal bakat secara

klrusus yang dirtrll1ki seseorang, bu.kan sebagal suatu kenannpuan

yang dini.J.iki oleh eetlap orang. Oleh karena itu kreatlvitas
yang dimaksual alisini dapat diartJ.kan sebagai kemahpuan untuk

nelahilkan inoriasi baik itu berupa seauatu yang baru. Penger-

tisp tt66rutt adal-ah belum actanya satu koneep yang akan dlolah,
tapl berawal pacla yang sutlah ad7, begltu Juga pengolahaD ba-

glan-bagian Sertentu.

Kelnginan untuk nenampllkal yang baru, sepertl karya

karya saya terclahulu clan pengolahan serta pemaclatan elemen-
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elenen mualk, dikerjakan daLam satu komposisl nuglk sambil ne-
agenbaagkan pola-poLa motlf atau rlten, sehlngga tuJrian yang

dLharapkan dapat tercapal. Selama proses garapan iliugahakan
sedapat nungkln elemen-elenren musik naeuk kettalen karya lnl
sehingga membawa warna baru bagi perkenbanga.n dunia muslk.

Di sampLng tujuan di atas, denga.n melihat begltu pe-

satnya perkembangan muslk dewasa ini, barik yang berupa kreael
&aupun yang mengalaml perubahan total (nusik alternattf).
Ak}rJ.r-akhi.r inJ. sutlah aaggapan yang poeltif terhadap clunia mu-

sik, kJ.rargra dengan su.rnbangan karya inl nenambah perberdaha-

raan mueik dl Ind.onesia.

Dengarr uralan tli atas, tuJuan utarna dari proses.ter-
bentuknya karya komposisi musik tni adalah:

lierupakall sumbangan yang pasitlf bagi tlurrj-a musik, yatrg

berLatar belakang tawaran_ atas garapan pola penafe.tran.

Ilerupakan sarana uagkap bagi lnovasi tlan imajl yang krea-
tif, berdasarkan pengalaman prlbadl, baik yang bereifat
internaL maupun yang berslfat eketema1 kepacla perkenba-

ngan musik.

Melatlh diri ultuk nel-ahirkau pikira:r yang 1ogle, objek-
tif, iJ-miah, slstematis dan bertanggung jawab.

ItlemSlertebal rasa percaya dirl, terutama tlalam nengungkap-

]<an isi pikiran, penclapat yang berruanfaat bagi orang 1ain.

Dj.harapkan komposisi ini clapat merupakan sumbangan pikiraa
bagi kompo ser-hompo ser nuda.

Dlharapkan penulisan 1ni dapat merupakan .auinbangan per-
bendaharaan bahan bacaan tliperpuatakaan sebagai bahan to;
lak ukur bagi orang musik.
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B. MEIIODE KONSIRIIKSI

1. Ransangan Awal

Pada ilasarnya tansangan nembentuk pola rlten untuk

struktur ruuslkal. Ransangan itu akan timbul aatam bentuk: vl-
sual, auditif, 1d.e atau ga6iasan, hal 1ni tergantung kepada

konposer r.rntuk memilihnya.

. Da1am garapan komposlsj. ini \g,itaa yang berhubnngan

denga.n ransangan tersebut adalah sebagai berikuts

a) Ransangan Raea

Penataan komposlsl musik i.nl, ransangan awalnya aila-
lah Rasa yang hactir d.arl aemua keJadian yang d1]-ihat n-ntuk

keglatan trAmbisl'r. Selanna penataan motlf d.irasakan ad.anya hal
yang sangat mertarlk sekali, sepj-ntas pola urotif memakai unarr
semu pada saat dinainkan meninbulkan siiatu kesan tersenallr],
seperti halnya tf Keteganganrr, rrKebimbangaan serta lo,,ralitas

yang mantap. Kekuatan ulotif terletalt pada pukr.rlan perkusi,

,Umrutera 
ritem-ritem yang lctrat serlng mrrncul dilalcukan

d.engan sangat cepat, kemud.ian teritapat stakato.

b) Ransangan Visrral

Melalui ransarlgan vlsual 1n1, d.apat mengambll bagal-
mana bentuk suasana yaJrg iliinginkan. Darl hasi1 pengamatan

terhad.ap bentuk kejaitian-kejad.ian itu ternyata susullan karak-

ter insan hanpir bersamaan.

Untuli merubentuk sebuah komposisi yang utuh perlu di-
rasakan bagaimana d.enyut nadi seseorang ilalarir menghadapi rln-
tangan d.an halangan menuju ke rrAmbisitr tersebut.



C. IDE GAMPAI{

g"r"r"r darl Eebuah kenyataan d.alarn hidup inl, sela1u
manusla ltu dilardasi kemrrnafl.kan, kecongkaan serta dilkutl
oLeh ambtslo .

_ Dl daIam konposisl nusik lnl harya pe:raalnan p€xaga_
an d.an d.enyutan nad.i dan jantung insan. pergolakan hatl E&ru_
sl-a serlag menggelltlk rnenunrt nalurt rnerelta sepertt ; genbi_
rat sed,lhr kuatlr, narah d.an sebagairqra. Kalau clltinjau d,ari
garapan koroposlsl inl1 harya eebuah perlnduan bunyl yang d.l-
tata atau dleeeuaikan-dengaa pertlnbangan pera'aan xaag ada.
Mungkln komposlsi nuslk kalau dlllhat aecara seplntasr bentulc
ini uungkia telatr dllatsukan oleh pam konponis yang .Laln se-
cara lde naupua konsep, tapl saya hanya berangkat ctarl sebu_
ah perasaan yaug penuh ilAmbi8l,usr, lnsalo.

D. KONSEP GARAPAN

Garapan'muslk yang ditqta adalah ti.pe Kontemporer
naksud.rqra meng.hadlrkan w&xDe,-warna bartr dalarn hal penclptaaa,
pengkomposlsianx bagalu perbagr.an sehiogga menJacllkan suatu
karya komposisi. musik yanfl utuh.

Bahwa gagasan yaag ttikonrtni.kasian sangat baik dan ku_
at sebagai. ide dasar cerita, ienis komposisl rnuslk inl akan
d.i-pusatkan pad.a sebuah kejad.ian suasana, akan tetapi tid.ak
manata ke jadian menurut alar:..yang sebenarnya. Garapan kompo_

sisi ini lebih bersifat penampilan kebutuhan d.isain motlf dan
ritem, d.engan nremad.ukan d.engan warna bunyi alat.

E. IATA T.OIO'IIK PJ}},IrAS

Pentas tidak dapat dipisahlca.n dengan pertunjukari se-
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buah' pa.geJ-aran balk itu musik maupun tar1. Oleh sebab ltu pe-

ngetia.huan tentang pentas harue dim11lkl oleh setiap komposer.

Oarapan kompostel,. musik dltampllkan pa.cla pentas arena, denga.n

merrpertlnbangan arah haclap penonton. Dengan <lltampllkannya tta-

iam pentas arena alengan harapan kar.gra kornpoblei muslk ini. dan

peuonton terclpta, hubunga.n secara perspektlf yang clapat ci111-

hat ctarl senua arah.

F. DBEOS.HII

Pada satu slsl pentae arena nemakai kal.n tambal-tan-
bal- dan kertae semen, dlta.nbah setleretan lampu obor nuJ.al cla-

rl Jrang besar sampal yang kecil. pada setlap alal pentas are-
na Juga dlpasang obq.r-obor keci1, penrakaian obor Lnl agar ne-

rampa.kkan kehLtlupan yang papa tlan nenpertaJarc garls waJah r!la-

Iam berekapresi.



PROSES GARAPAN

A. IAIIAP ItsNGGARAPAN

Eksglorael notlf atau rlteln <lal-arn garapan Inl nerupa-

kan tahap awal dar4. Be''gapatan terhadap elemen-blenen muslk

yang akan dlJadtkan terna darl konpoalei guslk 1n1. Sementara

yang menjad.l objek aclalah cleryutan kehld.upan manusia 1tu een-

dlri.
Ritem yang seriug <ligulakan atlalah mlsa1r5ral notlf

peud.ek, notlf yang d lularg-u1ang. Motif-notif lnl sebenarqra

di-l.akukan oleh beberapa orang c1alan pengertlan aata targra ttan

acla Jawaban, karena kebutuhan sebuah kompoBidi musik. Pola mo-

tlf I'al ttapat pula tLitata aecara beramal-ramal;

l,angkah selanJutnya tt ladakan penglrayatan terhadap te-
na dari kj.sah kehitlupan nanusla rrAmbisirr. Penjajakan tema mo-

tif d llakukan interpretasl pada suasananya, clalarn haL inl ne-

nyangkut masalah hubungan peristiwa clari pertentangan geJolak

peraaaarl hatl manusia melalui bahasa muslk. Dengan berbagai.

imajinasi yang a<la I kenucllan konsep i{Ie tentang penokohan

nanus I a yang penuh clenga.n [Amblsiuarr, ditafsirkan ketlalam sl-
fat-sj-fat yang berlawanan paala diri manusia tlan a1am, 1alu
tlihubungkan dengan pola atau konsep yang cI i lng1nkan.

Setelah mengetahul motif atau menetapkan yang dapat

menggambarkan suasarla, maka dirnulailah kerja studio (latih-
an). fahap i.mprofisasi ini adal-ah suatu usaha untuk nerrrdapat-

lcan motif-luotif musik yang sesuai dengan konsep, kemudian dl-
tentutakn kernungkinan untuk beberapa frase dari siklus kompo-

sisi.
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seperti diketahui bahwa improf■ 8aSi mempakan motiF

spontnn, maka sifatnya ha■ya gementara karena mOtif yang mun―

Cu■ akibat na■11,■ rasa me■ a■ u■ instin.g.

Dari hasiュ  kerja tersebut ai atas, diharapkan'muncul

motif_motif reitem baru sebagai pengembangan dasar seinmA pe―

"ntanη ka■ imat musik.                                       _

B. KOMPosISI

KOmpo日■Si musik akan menemukan kerangtta reFerensi yang

berguma llntuk konstruktif da■ am u8nhn pengO■ahan musik secara

kese■
―
an. Dari motifemotif musik yang ditemukan akan d■ kem_

bangkan teru8, Seh■ ngga tindakan yang pa■ ing sederhana gemn_

kin baiko Pengembangan motif_motif ini dapat pu■
a digabung― ga―

bun4n antara Satu frase dengan yang■ ain. Misa■tta menekatt「
kan waktu (tempO)da■ am motif. Kemungkinan penggabungan dije_

■a3ahi atas kemllngホユηnn pengembangan variasi sebaga■ sentllhnn

akhir pi■ ihano Terhadap frase tersebut dapat pu■ a dihubllmgkan

dengan frase yang ■aュn atau awa■ dan akhir dari aisa■ n ke■ om―
pOk frase ka■ imat musik.

Penntaan bunyi da■ alrl ha■  ini a■usahakan agar ,etiap

motif dan sllnsana mempunya■  mOtivasi, karena garapan ■n■ ber―
bentuk pertun3ukan, misa■r_ya bag■ an I, bagュan II, dan bag■an

III ditata menllrut kebutuhan da■  tidak diurutkan seperti ba―
gaimana biasa di■ akukano Pada bagian yan6r satu dengan yang i.

■ain bisa saja terjadi perlba■ ikan suasana menurut kebutuhan

yang diper■ ukan, disamping kebutuhan kOmposisi musik tersebut.

Co METODE DAN TEKNIK EVALUASI

Pada umumllya orang dapat lllenghargai kalya musik seca―

ra estetis tetapi su■ it untuk menerangkan. Tidak ada sllntu



ketentuan yang obJektlf dtpakal untuk menllal karya musik, na-
mun cl.lperlukan tanggap terhaclap penghayatan estetlk rnelalul
suatu proses yang sangat panJang. penghayatan prlbadl terha_
tlap eval'uaal dapat puLa dlhubungkan dengan pen{lalan terha-
dap pemuslk, dan saran yang dlberlkan oleh pengamat laln.

Dalarn tahap eval-uasl awal kerJa stucllo, pencarJ.an mo-

tlf (bunyi) pada proses eksplorasl bahrra buqvl yang ditata
bersumber ctarl ringkungan kehlitupan. sed.angkan pengolahan ha-
rrya patla fungsi bunyl dan penanbahan bentuk varlael, yaltu se_

bagal akhir tlarl suatu frase bu:ryi atau sebuab traasisl kepa-
da bentuk frase yang 1aln.

Darl hasil bu:qrl yang nuncul, frase atau kal.imat mu-

sik tersebut ctapat dlkatakan bunyl bentuk yang barrr, akan tb-
tapi maelh cliwarnal oJ.eh sikap yang domtnan dal-arn kehl.ctulna
manusia.

Selanca proses berlangsung, bunyi yang dLgunakan pacla

dasarr:ya mempertlnrbanglian faktor keeeiubanganl , terhadap ben-

tuk bu4r1 yang tltlak rumit serta aapek 1a1n. Faktor keeelm-

bangaa lui memudahkan pemuslk untuk nemahani karakterletlk
bunyi yang d.imalnkannya.

Evaluasi saat penyampalan materi bu::yi. yang telah cli-
tuliskan clalam pa.rtitur musj.k, sebelunnJra clituntun rrntuk mem-

bacakan sepintas sela1u. I"letod.e ini yang sangat dasar dalam

penyampaian raateri, melal.ui pelcagaan yang dllakukan oleh pe-

nusi.k (penata) barrr clilakukan oleh pemusi.k yang laln.

Pacla peragaan tersebut d. j. atas dj-amati leblh ce:rnat
kemungkinan bunyi yang perlu mengalami perobahan, penambahan,
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pengurangaa <lart dlnberlkan sentuhan variasl dlctasa.rl pertin-
bangan ketranptlan yan€ dinilikl pemuelk. pemakal.an euatu pro-
aea evaluasl konpoalsJ. sangat bervarlasi, hal inl tergautung
kepad'a setiap penata atau komposer uatuk merrcobar dan tlatak
Beorang:pun'dapat menetapkan aturan atau metod.a trencapai kema:

iuan menj?dl patokan agar aturan atau nretoda tersebut merupa-
kan pl.lihan suatu keberha.sllan. Penilaian terhadap suatu ka-
rAra muslk eelalu berd,aBarkan pengalaman sebelurnnya yang clapat

tunbuh terus menerua. Keberhasilan in1 hanya d.apat dlikpr se-
cara relatlf d.an tergantung juga kepad.a kreativi.tas mengembang-

kan bur:yl musik.

[injauan atae latiban dalam suatu proses evaluaai ha-
rus bersifat terbuka dalarn pengerti.an, bira acla rnasukan yarlg

bersifat positlf, baik ltu yang menyanglnrt materi bunyi. m&r-

pun hal-hal lain dalam garapan tersebut , ma)<a seorang kornpo-

ser hend.aknya bersed.la uerrerj.ua usularr ayau saran d.ari pend.u-

kung supaya kesulitan yang dlbadapl il.apat d.lbicarakan secara
bersama-sEIn3..

Berdasarkan metod,e d.an eval:asl d.i drtas dapat d.islm-
pulkanr bahwa hasi]. garapan. yang ditata sangat ditentukao o;r

leh kecermatan il.aLam mengevaluasi aspek-aspek pad.a tahap s€-
behunrqra. Diperlukan sangat perubahan dan penggabungan aspek
dari- elemen-elemen musik masih tetap iti-mungkinkan untuk diro-
bah selama proses €arapan karya musli< berlangsung.

―
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MAIWSIA DAN IUUSIK (SI'IUASI)

tretfka namrsLa nnrlal biea mererlma dan nenll<natl eenl,
&pa yang terJadl ? manusia nulal menahannl bahwa tubuhrlya 1tu
tezrtlrl d,arl partlkel-prtlkel yang d,lsueull eed.enlklaa nrpa
sehlngga mudah untuk d.irangeang. Entah meraDgaang untuk meno-

lak, atau merangsang untuk menerima.

Ditakdirkan cara penerlmaan seni musj.k melalu1 ned.iurn

waktue sepertl Juga saetra. Earaya bed.arya Jika sebua,h karya
eeni saetra' sud.ah seleBal kita baca, untuk renguraag membaca

klta kehllangan tensl. Ada elemen keJut yaag hlJ.aug ketlka
mencota mengulang membaca karlfa sastra untuk ked.ua atau keti-
ga kalir\]&r Hal ln1 tldak terjadl pad,a musik, mustk menpq:a;rat

slfat ttmenerlma dan dlteriman untuk dldengar berurang le1l .

tanpa kehilangan tensl. Hanplr semua orang mempurryai lagu fa-
voritr yang selalu d,id.engar berulang-ulang, tanpa kehilangan

rasa atau sana persisi.'tenslnya ketika lagq itu dictengar per-
tarna kal-l . -

Ini membenarkan bahwa semua bid.ang senl ltu mempunJral

elemeu estetls yang sangat epeslfik eehingga tlngkat kekuasa-

an semua bldang senl ini bbrbeda terbad.ap nalar manusla. Un-

tuk ltulah bahwa muslk menguasai wilayah perrlloratan pengulang-

an Leblh d.ari bid.ang seui lainnya. Ada nllai keind.ahan tersen-
diri darl musik, yang tid.ak meLunturkalr penikmatel&r jika mu-

sik itu harus ditelan beberapa kali.'Kekuatan seka]lgtrs kele-
mahan inilah yang memungklnhan musik punya kesempatan ]eblh
besar menjadi karya lnstan d.j-bandlng bid.ang seni lainrqra, ra-
ka terJadilah niusik d.alarn otonomo ind.ustri d.an otonomi kese-
nian.
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Setapl garls darl keclua otonorui lni tltlak seJelaa ae-

pertl patla Senl. Rupa, tll senl rupa jelas ga.rlsr5ra nana keraJl-
Dan dan maaa kesenlan. Jelas pula betla motlvaslr5ra ilan eatetl-
ka. tapl ctlnusik karera hal tatll dl atae, garl8 lnl nenjaill
kabur, lebih dekatrya paata d,unla lnstan, nembuat masyarakat

menl]-al muslk Lnstan dan nusik seni eaua-sarna' muelk yaug motl-

vasi dan eetetikarya &langgap sama saja.

Sl.tuasl r.,r adalah kekuatan sekallgue kelenahan. f,e-
kuatan pada eaat klta berblcara ekelstene!. nualk 616"s4r ng bl-
dang sen1 lairragra. f,elenahan pacle vaktu klLta {n€ln berblcara

estetlka, terlDalu baryak Jendela, dao darl Betiap jenilela kl-
ta blea mell}at paha-p'ha Jrang nulus, putlh tlan rnontok darl
sosok sang muslk, alemgart estetlka yang berbeda untuk. eetLap

jendela, J.tu sltuasJ. ttan kenyataan yarg dihadapl.

Kalau meminJarn 1stllah analogl Eas EarrJr Roes11, bah-

va ibaratnya estetllca 1tu pulau <tltengah ctanau, maka klan la-
rna air ilanau kian menggring, ttarf sang pulau eetetlka nakin me-

1uas. Kalau atla aatu borgkah talal: yang tatlir5ra berada tlaa te-
rend,am alr, kJ.ni alr mengeri,"g d.an bongkah tanah tanah tadi.

jadi sebagian dari pulau egtetika, dengan kata J.aln progrea-

pun terjadl pada estetlka eesuai dlenga.n sinyal-sinyaL zalmlart.

Demlkian hebat jurang lntelektual yang acla ali zaman

i-oi, menyebabkan perluasan kepulauan estetika (yang sebetul-
nya alaml), menjacli kambing hitam dalam kerancuaa nilai. Be-

lum lagi acla beberapa orane yang merasa perlu mencarl esteti-
Ita Inclonesia atau tepatnya estetika ala fnclonesia. Padahal,

ya 1tu tacli., kepulauan estetika memang meluas itu situaslnya.

L
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Hote1, reatoran, kartoke, bua, supennaket, kapal laut,
clau lain sebagalrqra, semuar{ra saat lni biea atlhllang bemualk,
bahkan tll Supe:market clan toko-toko buku, roueik pengantarnya

clli.el oJ.eh gelombang-gelombang subllnlDax yang katanya tldak
tertangkap secara trkasattr telinga, tapl gelombang inl langsung
tembus kebawah saalar. jadl lewat geJ-ombang tad.l, dinaeukl pe-
san-pesan agar tidak mencurl, karena mencuri itu closa.

Begltu naraknya ekglsteasl nuglk eebe:narrqra, tapl te-
tap sttuasl tltlak kondulrtlf dan agak eullt bagl eenl uuilk
yang I ngl]x rrberbicararr. Irlenang sltuasl-sltuasL dlnara klta ne-

"galanl aecara batia kontak dengan muelk, senakln dqn qrnat bs-
nyak. tapil tetap harus ttitanyakan apakah kontak keseharlan
tacli cukup rberblcarar bagl klta. lloh, aebenarnf,d secara e6-
tetls, tak blsa pu.ngkJ.rl seyogranl/a sesuai fltrahngra, nusik
1tu selalu neuguagkapkan sesuatu Xan€ trberblcarar.

llampaknya nusik yang eksls sekarang attala.\ yang sebe-

narnya kurang berbicara secara info:matf, walaupua harus cll-
akui. fuugeluya yang bersifat menghibur. I.temaag hal. tnl nenye-

babkan efek' trterkondlsi secara tak sengaJar nen Jaali tlnggl se-
kali kadarnya. Sehingga mullk yang ingln rrberbicarar tldak Ia-
gi d.ipahaul bahasanya oleh nasyarakat baayakr kalau saja ba-

ha sanya sudah tltlak tlipahami bagairnana nasib estetlkanya ?

Orang-orang peniarah .nengatakan i.ni. ked_angkalan, ben-

cana, tragecli. Setlangkan orang+or?.ng bijak menganggap ini ke-
sulitan, apa.yang jadi kesuJ-itan ?

f,esulitan timbuJ- cllkarenakan segala muatan clan gejala ekspre-
si terhadap dicial-am gramatika musik karya ilu senttirl . Ini
aclalah gejala proses penciptaan musik clari pemuslk masa kinj-.

L



Karemn menurut hakユkat seorang seniman suaah seharusnya ge■ a_

ユu merupakan ce.LWin masa atau zaコ 嘔mmya sendirio otOmati8 gra‐

matika mu8■knya se■ a■ u kenta■ berkait dan berhubungan dengan

Zam― a・ Seorang komposer, 3■ ka ■a bermotif mencipta secara

serius tidak akan pernah bisa menggarap karya dengan _ti―

_ka musik yang bukan zamawa. Mereka anggap ha■  itu ada■ah

anak■ oinsme atau jadi sekedar bayang―bayang ■usush masa ■n7n_

pau, ■ebih kasarmya yaitu mengga■ i―ga■i kubllTnn. KOmposer kon‐

temporer akan ttemi■ ■kユ Omatika atau bahaga musik yang se8u―

a■ dengan kekinian zamamya, seka■ igu8 mempakan has■■ eksp■ o―

rasi dan perkembangan musik snmpai saat ini dan mencerminkan

ciri―ciri khas .seniman itu sendiri.

Dengan demikinn kesu■ itan men3aai seniman kontemporer

saat in■ ia■ah aisamping mnsa■ ah l:terkoコdisinya masyarakatT.

KeanOkaragaman gramatikn musュ k masa kinl, karena aengan kOn―

disi estetika  seperti itu, hanya snng seniman atau sang kom_

poser itu sendiri■ ah yang bisa menentukan ::kamus musiknya■ 。

sedangkan standnr umum, man・ mllngkin ber■aku ■agi, こengan de―

mikiar llngよ apan komposer makin su■it dinmati  an ditaFsirkan,

karena standnT taFsirnya sangat bervarias■  ses・ 1う i dengan stan‐

dar perseps■  mas■ ng―masing orahg.

"Masyarakat ynng terkondisit' da■ am ha■ ini saya men―

coba meninformasュ kan bahwa kekuasaan ■tu sudah tidak ■agi bu―

■at Sa3a bentuknya, ada kekllnsaan yang ■on3ang, ada kekll^sa―

an yang pipih, bahkan llnungkin ada kekuasaan yang trapesium.

Iilera1ru itu kekuasaan, memaki itu kekuasaan, menggell-
tik ltu Juga kekuasaan, tentu saja kalau menampar itu kekua-

saarr. Karena begitu banyaknya bentuk kekuasaan , akhirnya ma-



syarakat meajacll terbiasa tlengan kekuasaan, dan pada uJuagrrya

nereka bosan dengan bentuk-bentuk kekt aeaan yang beranel<a ra-
gan tad.l.

Ini cukup punya pengaruh pa.rla prosea peuciptaan senl:
man muslk yang ekspreslonis, aemua ploses terkendala oleh ke-
kuasaan estetika. Bosan tieng*n bent,k kekuaeaan d.an harus sa-
na waxnarya dengan kelngi nanr rnenjactlkan suhu geaaltifitas Ea-

syarakat menlnggi.. Eerbentuklah pagar kawat durl yang berla-
pls-].apis dan terganggulah ptosee Juga estetlk tentu.nJra.

Ital eeperti tni, saya rasa tak peruah nungkln terJadi
cll Barat. I';erela se1alu berkelompok clengan orang-o,rqlqg dari
faham, tuJuan, flJ.osofLs, proaes yang sama, bahkan kaata.g ka-
Ia mereka berkelornpok untuk mer5rels''g sesuatu. Jlka tj-dak sja-

ua rnaka akan dianggap aecara estetlka berbecla daa ert].autan

keluar..... ! Muilahan'klta dengaa Latar estetlk iailivlalual
yang berbecta biila nenbuat sesuatu, bukanlrah itu euatu anugrah.

faug akhi.rnya anugrah tadl nenjadi si.rna, tittak tertutup ke-
nungklrran anugrah tacll menJaal nl1at yang uaang sekettar itlsLu-
pan cllmuelum, uatuk nantl allcerita.len pacta anak cucu, bjwa
clulu acta anugrah....kita tJt"*.o estetlle tldak bunyi, tapi
. . . .menbungkam.,muclah"an 1nJ. tidak nyata !

Ｉ
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LANGKAH GARAPAN

ses,al d.engan lde garapan dan bahan-bahan pengetab,an
tentang musilo serta pengalaman, maka kornpoeer me,,ggarap karya
komposlsl musi-k dan Juga berd.asarkan karya-karya saya terrir,a-
hulu.

adaprru- J.angkah-langkah yang ditenpuh d.alam penggarapan kompo-
sJ-si. musik sebagai berilrut:

Oahap Pertana : Ivlela1uJ' pengalarnau komposer eend.lri, e€_
waktu beracla cll kota-kota besar eeperti
Jakarta, Ivieclan clan .sebagalnya. Dlstai
Kompoeer mencoba me:rafslrkan keglataa
nanusla f,ang penuh rAmbieiusrr d.aLa^m ne_
rnriu JenJang yang lebih rtinggirr darll
sinilah munculnya icte komposer.

SelanJutqya kompcsex mencoba mend.j.skusi-
kaa masalat?- lni d.engan rekan-rekan, agar
penafslran komposer tidak terlaJ-u jautr
d.a:rl yang eeber:arq1ra.

Iviemberikaa keterangan kepad.a pemusikl
tentang iile ilan konsep garapan agar pe_

nusj.k memahami karakter setlap yang di_
mainkannya ilan juga menerima rnasukan da_

rj. pemuslk supaya tujuan d.ala.m konposisi
i.n-i tercapal pad.a sasaran.

Dimu1ai latihan dengan penjela jahaa.:bu-

nyi, bunyi yang dilahirkan oleh bebera-
pa alat-alat (mediurn) untuk mend.apatkan

Tahap Kedua

Tahap Ketiga

ヒ

tahap Keempat

ヽ



Tnhnp Ke■ ima

tahap Keer:a m

karakter suasam aan dituュ iskan deigan

nOta8■ ba■Ok, kaユ A凛181''S― te■ah cocok

yang a■inginkamo Karena rasa musikaュ a―

tau ■nspirasi tidak muncu■  8eka■■gu8, ta‐

pi datang tidak bera― no Da■うm tahap.

lnl■ah ditentukan batang― batang komposi_

Si musik yang digarap.

: Sete■ah sekian banyak yang dituユ ■8kan,

muiai■ah membag■ per frase sesua■  denOm
bentt yang dュ inginkan, dengan penambah‐

^n mate■疵 yang baru llntuk batang_batang

musik yang sudah siab itu。

: Langkah be― twa membuat ■le■ Odi_me■ odi
l'ntuk mendukung s,・ ,snnn dnTi a■at― a■at

yang tidak menghas■■kam nnaa_n,こa nle■ o―

di seperti a■ at‐a■at perktlsio sete■ah

itu baru melnperhatikan perja■ anan tempo

●gar benthya tidak dat^, 3aja atau ka‐

ta Orang― oFang musik ,,mOnotOn::, sete■ah

itu md■ ihat ainぅ mik supaya komposisi itu

pロェya・]iwa dan enak dinikmatie Sedangkan

pentlisan tentang parlitll摯  secnra kese■ u‐

ruhan, a■■lhnt kalau bentuk koiposisi mu―

3■k betuユ‐betui sudah utuh aan siap di_

pentaskan, barυ ■ah ditu■■skan bentuk par_

titl】r aengan baik dan je■ as.

L
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SINOPS工S

,nFePqeqrnaua blaea, ke.ryetean groblena loolal
y.aag tepJaill ill nasyasakat lelaa aib keoalah

, ,. Dg,DeEaJlp per'leatargaa-perteata"agrn belk kco1l

?aupun beear, batk yang qtseuqrJe etaupt4 yang

、キiaak diSenr社 Ha■ ■nt“rtt terl“■
"“
■‐

pun. set+ap rndlvlilu tlitsk neqg!ry+Isply.a....

- rG€netlapau... . .

,$e*Qlll tlaaIar mege nrtlh
」ゝ貯nutup■.■田叫聾■h“dern, ma Ju。・ .・。

軍enutup■ 腱年■“

、脚い
mltupi otak aan 3anng...◆

、警F警=Щ ―
paaa kawat be■ wi

電eittn■ o,Pc

コ30ヒ 、L■ta akan tahu

nsOkこ k■ta akan saan,

、
Apへ 73●c teria●■ da■ '7n、「all・ la inl ??????
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;

PE[r][IrP

SuDggub ilarl guatu perluatau yaag trccll ,,-nua ada auatu
kep,a'an bathrn dalan neruJ,ilkan Lte-tde yelg ada daran drrl'd69 

f.oo*o" yang berkenbaag delan Ea'yarakat kedararn a,atu
lcar7a ilalam keryataaa.

tranpaldya laktor pengetah,an, ,llmu mralk ilan keberanlaa
meruln&aa balal utqra bqlat torlposer Entuk berbuat seauatu da-
lau nualf,, bafk lttr untuk uencarl keffigklnaa-lcenungklnan yang
!s1q rlalqr leupoalel mlalI.

Dg!€Err p6rnakan raktu ltga DqIaD urftt uemperelapkaa aua_
hr ka:rya koupoerar nusr.& lar., tereb konBoser usaDalaa iabatae
keaagl,Err! ,befk dar1 oegl gBrapaD, raupun ilerl eeg!. koaeep ae_
Lrngga terwuJ,rr4ra s-ebueh konpoerel ng'tk. Irtuilaran ilengEn dda-
rya ke4ra konpoelel nuelk inl retber!,kaa apraelaal dar uenqrn-

Qph peagetabuaa bam bagl tefangBa muslsl.

f,ettnoulrn

SeDagalura y.ang konpoeer.ketehul bahrra kazya nuelk tu_
ko-rah auatu pekerJaaa yqlg nurlah uatuk ttu 0apet korpcger ke-
nul<alaa bebeDaDa rral nenDef!.kaa rg5r bise nenuJu atau ue.g-reh
keeebuah bentuk }arya aatara 1aln:

1. Barus benJrak peugglsran tlala.m bldang nuelk
2.,_f,gnra. be:lyak peagetahuaa tentarrg l1nu nualk.
,. Banyak nenbaca karya-kr1ra atau tullsau tonposer-kom-
. i+Reeer tarilahulu

Safan-SaE]r

SebalkrJra setelah selesal euatu karlrar Jang;aa hendakrJra
berhentl untulc berbuat 1agl, sebalkaya ktta tlngkatkan karya
uatuk naea yang akan datang (tarl karya terdahulu.
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.4t{00oEl/PAnA PBMATN

|, .{OlqOSR 3r Dn+g. ltrl,tBa la}iDl

1.o,Loauilenaa
2. Falrlzoa

,, 1.. Egndra4zon

. 4. Ealt Suryanan
5. I'qF'rar
b..Bltqlt9utl
7. fetrleato
8.\Dtrl 8r1" Su;yatl
9. alraa lo5rda

lo.\\Barbtl€ Perrraallo
11。 ,コntaa■
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